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Abstrak

Sekolah Kebutuhan Khusus Tunaganda “Yayasan Sayap Ibu” adalah sekolah yang 
diprogramkan oleh Yayasan Sayap Ibu Banten (YSIB) dengan tujuan untuk menyediakan 
fasilitas pendidikan yang baik dan sesuai standar untuk anak-anak penyandang disabilitas 
tunaganda, yaitu individu yang memiliki lebih dari satu kedisabilitasan sehingga memerlukan 
fasilitas dan pendidikan yang berbeda dari sekolah reguler pada umumnya. Memiliki luas 
lahan 3.500 m2, Skh ini berlokasi di Jl. Graha Raya Bintaro no. 33B Pondok Kacang Barat, 
Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten dan berada dalam satu area yang sama dengan 
“Pan� Rehabilitasi Anak Disabilitas Terlantar Yayasan Sayap Ibu Banten”.

Sekolah khusus ini mewadahi siswa penyandang tunaganda baik yang berada di bawah 
nauangan YSIB maupun dari masyarakat umum dari usia SD hingga SMA. Sekolah kebutuhan 
khusus, dibandingkan dengan sekolah reguler lebih banyak mengajarkan prak�k, 
kemandirian, dan cara beradaptasi dengan lingkungan yang dapat diterapkan di kehidupan 
sehari-hari. Maka dari itu, s�mulasi-s�mulasi yang dapat merangsang perkembangan anak 
dan sangat diperlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu, kondisi ruang 
belajar yang nyaman dan kondusif juga merupakan aspek pen�ng dalam pelaksanaan KBM 
yang baik. 

Penggunaan Arsitektur Bioklima�k sebaagai pendekatan desain merupakan respon dari 
kondisi iklim Tangerang Selatan yang panas dan lembab yang mengharuskan penggunaan AC 
sebagai sarana untuk “mengkondusi�an” ruang belajar. Namun untuk dapat tetap 
mendapatkan natural dayligh�ng dalam ruang tanpa memaukkan radiasi panas berlebih, 
digunakan prinsip-prinsip arsitektur bioklima�k yang relevan sebagai strategi desain.

kata kunci : tunaganda, s�mulus sensor, bioklima�k



Abstract

"Yayasan Sayap Ibu" Special Needs School for mul�ple disability is a school programmed by 
the Banten Sayap Ibu Founda�on (YSIB) with the aim of providing good and standard 
educa�onal facili�es for children with mul�ple disabili�es, namely individuals who have 
more than one disability so they need facili�es and educa�on that are different from 
regular schools in general. Having a land area of 3,500 m2, this Special School is located on 
Jl. Graha Raya Bintaro no. 33B Pondok Kacang Barat, Pondok Aren, South Tangerang, Banten 
and is in the same area as the Rehabilita�on Home for Abandoned Children with Disabili�es 
managed by Sayap Ibu Founda�on.

This special school accommodates students with mul�ple disabili�es, both those under the 
auspices of YSIB and from the general public from elementary to high school ages. Special 
needs schools, compared to regular schools, teach more about prac�ce, independence, and 
how to adapt to the environment that can be applied in everyday life. Therefore, 
s�mula�on that can s�mulate children's development and is very necessary in the process 
of teaching and learning ac�vi�es. In addi�on, comfortable and conducive learning space 
condi�ons are also an important aspect of implemen�ng good teaching and learning.

The use of Bioclima�c Architecture as a design approach is a response to the hot and humid 
clima�c condi�ons of South Tangerang which require the use of air condi�oning as a means 
to "conducive" the study space. However, in order to achieve natural dayligh�ng indoors 
without introducing excess heat radia�on, relevant bioclima�c architectural principles are 
used as a design strategy.

keyword : mul�ple-disability, sensory s�mula�on, bioclima�c
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LATAR BELAKANG

 Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang 
memiliki keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau 
sensorik dalam jangka waktu lama yang mengalami 
hambatan atau kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 
dan efektif dengan orang lain berdasarkan kesamaan hak 
(UU no. 8 th. 2016 tentang Penyandang Disabilitas). 
Kesamaan yang dimaksud salah satunya adalah 
m e m b e r i k a n  p e l u a n g  m a u p u n  a k s e s  u n t u k 
menyalurkan potensi yang dimiliki, yang mana pada 
tahap awal (anak-anak hingga remaja) berupa akses 
melalui fasilitas Pendidikan.
 
 Pada tahun 2018, proporsi jumlah anak penyandang 
disabilitas dengan rentang usia 5-17 tahun di Provinsi 
Banten berada diangka 5% dari total jumlah penyandang 
disabiltias ±27.000 jiwa, Sekaligus merupakan persentase 
tertinggi di Pulau Jawa. Pada tahun 2020, jumlah 
penyandang disabilitas di Banten mengalami 
peningkatan menjadi total 30.000 jiwa dan 3 ribu 
diantaranya merupakan anak-anak.

 Namun sayangnya jumlah anak penyandang 
disabilitas ini kurang diimbangi dengan jumlah 
ketersediaan fasailitas Pendidikan untuk mereka seperti 
sekolah inklusi dan sekolah kebutuhan khusus (SKh atau 
SLB), terutama di tiga daerah yaitu Serang, Kota Tangerang, 
dan Tangerang Selatan. Menanggapi hal tersebut, 
berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh media koran 
elektronik “Kaldera News” pada Kabid Pendidikan Khusus 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Banten sedang 
diprogramkan penambahan Sekolah Kebutuhan Khusus di 
Provinsi Banten terutama di tiga Kabupaten/Kota tersebut.

 Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsin Banten, di Tangerang Selatan sendiri 
terdapat 20 Skh Swasta dan 1 Skh Negeri.
 

Penyandang Disabilitas

2

 Yayasan Sayap Ibu  Banten  ada lah  pan t i 
penyan tunan  dan  rehab i l i tas i  anak  d isab i l i t as 
ganda/majemuk terlantar yang merupakan organisasi non-
profit dan pemerintah. Saat ini, YSI Banten sedang 
memprogramkan pembangunan sekolah kebutuhan 
khusus ganda sebagai penyedia fasilitas Pendidikan 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terlantar di 
Provinsi Banten yang bertujuan untuk mencapai visi di 
mana setiap anak yang memiliki disabilitas mendapatkan 
akses layanan pendidikan yang berkualitas, dengan guru 
atau pendamping profesional dan terlatih. Langkah yang 
diambil antara lain adalah dengan mengelola “Pendidikan 
Khusus atau Pendidikan Luar Biasa” berfokus pada 
Rumah Pendidikan yang terintegrasi dengan Rumah 
Transisi, Sekolah, Workshop dan Terapi.

 Target siswa binaan sekolah ini adalah anak-anak 
disabilitas ganda terlantar dan umum, sehingga dapat 
diterapkan sistem subsidi silang serta donasi untuk 
pembiayaan operasional sekolah, kegiatan belajar 
mengajar, dan fasilitas penunjang lainnya. 

Program Pengadaan Sekolah Kebutuhan Khusus

Gambar 1.1 proporsi disabilitas anakmenurut provinsi tahun 2018
sumber : Riskesdas, 2018



Iklim Daerah Tangerang Selatan

 Tangerang Selatan adalah salah satu kota penunjang 
Ibu Kota Jakarta yang termasuk ke dalam Kabupaten 
Banten. Secara topografis, sebagian besar wilayah Kota 
Tangerang Selatan merupakan wilayah datar dengan 
kemiringan tanah 0-3% dan memiliki ketinggian berkisar 
antara 0-25 mdpl.

tabel 1.1 suhu rata-rata tahunan Kota Tangerang
sumber : BPS Kota Tangerang Selatan

 Suhu udara rata-rata tahunan di Kota Tangerang 
Selatan dilihat dari tahun 2011 - 2019 memiliki angka 
tertinggi 35,7°C dan angka terendah 23,04°C. Sedangkan 
berdasarkan ASHRAE suhu yang nyaman untuk aktivitas 
manusia berada di kisaran angka 22,5-26 °C.

gambar 1.3 tingkat kelembaban udara Kota Tangerang
sumber : id.weatherspark.com

 Kelembaban udara Kota Tangerang Selatan berada 
di kategori lembab hingga sangat lembab dengan rerata 
tahun 2019-2020 berada di antara angka 74% - 79,5%, 
sedangkan kelembaban udara yang baik berkisar antara 
45% - 65%.

 Tingginya suhu ruang luar dan kelembaban udara 
Kota Tangerang Selatan dapat menjadikan tingginya 
biaya operasional bangunan dikarenakan perlunya 
penggunaan penghawaan buatan untuk menjaga suhu 
ruangan tetap nyaman untuk kegiatan belajar mengajar 
siswa dan guru. 

 

tabel 1.2 kelembaban udara Kota Tangerang Selatan 2019-2020
sumber : BPS Kota Tangerang Selatan
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Gambar 1.2 peta letak Kota Tangerang Selatan
sumber : maps.google.com



METODE DAN RUMUSAN 
PERMASALAHAN

Rumusan Masalah Umum

Bagaimana merancang sekolah kebutuhan khusus ganda 
dengan pendekatan arsitektur bioklimatik di Banten?

Rumusan Masalah Khusus

1. Bagaimana merancang ruang yang efisien pada 
sekolah kebutuhan khusus ganda dengan standar 
PERMENDIKBUD pada lahan yang terbatas? 

2. Bagaimana merancang sekolah kebutuhan khusus 
tunaganda dengan prinsip arsitektur bioklimatik untuk 
mengurangi beban penggunaan energi di Tangerang 
Selatan?

3. Bagaimana merancang sekolah kebutuhan khusus 
dengan akses dan stimulus sensor yang mendukung 
aktivitas pendidikan penyandang tunaganda?

 

Tujuan Perancangan

1. Merancanag ruang yang efisien pada sekolah 
k e b u t u h a n  k h u s u s  g a n a d  d e n g a n  s t a n d a r 
PERMENDIKBUD pada lahan yang terbatas

2. Mendesain sekolah kebutuhan khusus dengan akses 
dan stimulus sensor yang mendukung aktivitas 
pendidikan penyandang tunaganda

3. Mendesain sekolah kebutuhan khusus tunaganda 
dengan prinsip arsitektur bioklimatik yang mengurangi 
beban penggunaan energi di Tangerang Selatan

4

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kualitatif 
dengan kajian dari sumber terdahulu, wawancara pada 
narasumber, serta observasi lapangan. Kajian yang 
dilakukan meliputi tipologi bangunan, tema pendekatan 
rancangan, studi preseden, dan lainnya yang kemudian 
disusun menjadi sebuah kerangka berfikir dan pemecahan 
permasalahannya.

Uji Desain

Uji desain dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari 
sebuah rancangan. Pada proses rancangan ini, uji desain 
dilakukan dengan mengukur pencahayaan alami dalam 
ruang serta sirkulasi udara dalam site, serta aksesibilitas 
bangunan bagi penyandang disabilitas.

Batasan

Perancangan ini memiliki batasan yang meliputi fungsi 
bangunan sebagai sekolah kebutuhan khusus ganda 
dengan standar PERMENDIKBUD dan menggunakan tema 
arsitekektur bioklimatik sebagai pendekatannnya.



KERANGKA BERFIKIR
Sekolah Kebutuhan Khusus Penyandang Tunaganda dengan 

Pendekaatan Arsitektur Bioklimatik di Tangerang Selatan Banten

ISU FUNGSI

Ÿ T i n g g i n y a  a n g k a  a n a k 

penyandang disabilitas di Banten

Ÿ Kurangnya fasilitas pendidikan 

khusus di Banten

Ÿ Program pengadaan sekolah 

kebutuhan khusus

ISU TEMA 

Ÿ Iklim Kota Tangerang yang kurang 

baik berdampak pada potensi 

tingginya energi operasional 

bangunan

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Ÿ Bagaimana merancang ruang yang efisien pada sekolah kebutuhan khusus ganda dengan standar 

PERMENDIKBUD pada lahan yang terbatas? 

Ÿ Bagaimana  sekolah kebutuhan khusus dengan akses stimulus sensor yang mendukung aktivitas pendidikan 

penyandang tunaganda?

Ÿ Bagaimana mendesain sekolah kebutuhan khusus tunaganda dengan prinsip arsitektur bioklimatik untuk 

mengurangi beban penggunaan energi di Tangerang Selatan?

KAJIAN FUNGSI

Ÿ Penyandang disabilitas

Ÿ Sekolah khusus 

Ÿ Stimulasi sensorik untuk penyandang 

disabilitas

KAJIAN LOKASI

Ÿ Data iklim

Ÿ Regulasi

KAJIAN TEMA

Ÿ Arsitektur bioklimatik

Ÿ Nature for disabled children

KONSEP

DESAIN

PENGUJIAN DESAIN
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PEMECAHAN PERMASALAHAN
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Lokasi Site

Lokasi : Jl Graha Raya Bintaro no 33B. 
Pondok Kacang Barat, Pondok Aren, 
Tangerang Selatan, Banten.

Luas : 3.500  m2

Site berada di area yang ditandai 
dengan warna kuning, sedangkan area 
yang ditandai dengan warna biru 
adalah lokasi panti dan asrama tempat 
t inggal  bagi  anak-anak b inaan 
Yayasan Sayap Ibu Banten.

Ÿ Sempadan jalan    :  8 meter
Ÿ Lebar jalan utama   : 17 meter

Akses utama site berada di sisi Selatan dan dapat diakses 
melalui Jl. Graha Raya Bintaro. Akses lain dapat melalui sisi 
Utara site yaitu Jl. Graha Bintaro Utara II

Ÿ Sisi Utara berbatasan dengan Jl. Graha Bintaro Utara II
Ÿ Sisi Selatan berbatasan dengan Panti Yayasan Sayap 

Ibu Banten
Ÿ Sisi Barat dan Timur berbatasan dengan permukiman 

warga

KAJIAN KONTEKS SITE

7

KLB
7,2

KDB
30%

RTH
10%

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. G
raha Bintaro Utara VIII 

Jl. Graha Raya Bintaro 

IN-OUT

Regulasi Daerah

Berdasarkan PERDA Banten dan PERMENDIKBUD 
tentang Sekolah Kebutuhan Khusus :

Gambar 2.1 gambaran lokasi site
sumber : Penulis, 2022



Windrose

Angin berhembus paling banyak dan paling kuat dari arah 
Barat Daya dengan kecepatan maksimal 15-20 km/jam, 
berhembus dari sisi jalan Graha Raya Bintaro dan dibatasi 
oleh deretan vegetasi baik tanaman pinggir jalan maupun 
milik warga. Angin juga berhembus cukup kuat dari arah 
Barat Laut dan Timur Laut.

Terdapat cukup banyak vegetasi yang terdapat di sisi barat 
site. Deretan tanaman eksisting yang berada di luar area 
juga berguna untuk barrier bising jalan utama dengan 
kegiatan di panti.

8

Vegetasi Eksisting

Site dapat diakses secara langsung melalui Jl. Graha 
Bintaro Utara III maupun melalui area panti Yayasan Sayap 
Ibu dari Jl. Graha Bintaro Raya.

Jl. Graha Bintaro Utara III memiliki lebar 5 m, dan Jl. Graha 
Bintaro Raya memiliki lebar 17 m.

Di sisi utara, site berbatasan sdengan Jl. Graha Bintaro 
Utara III. Di sisi barat berbatasan dengan permukiman dan 
vegetasi milik warga. Sisi Selatan berbatasan dengan panti 
tinggal untuk siswa binaan Yayasan yang masih berada 
dalam satu wilayah. Sedangkan sisi Timur berbatasan 
dengan permukiman.

Pohon Kelapa Vegetasi

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. G
raha Bintaro Utara VIII 

Jl. Graha Raya Bintaro 

IN-OUT
UTAMA

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. G
raha Bintaro Utara VIII 

Jl. Graha Raya Bintaro 

Gambar 2.2 analisis angin pada tapak
sumber : Penulis, 2022

Gambar 2.3 analisis vegetasi pada tapak
sumber : Penulis, 2022



Orientasi

Orientasi site mengarah condong ke utara dengan sisi 
panjang site menghadap ke Barat-Timur.

Suhu udara rata-rata tahunan di Kota Tangerang Selatan 
dilihat dari tahun 2011 - 2019 memiliki angka tertinggi 35,7°C 
dan angka terendah 23,04°C. Sedangkan berdasarkan 
ASHRAE suhu yang nyaman untuk aktivitas manusia 
berada di kisaran angka 22,5-26 °C sehingga bangunan 
yang akan dirancanga harus memenuhi standar tersebut.
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Kelembaban udara Kota Tangerang Selatan berada di 
kategori lembab hingga sangat lembab dengan rerata tahun 
2019-2020 berada di antara angka 74% - 79,5%, sedangkan 
kelembaban udara yang baik berkisar antara 45% - 65%.

Suhu dan Kelembaban

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. G
raha Bintaro Utara VIII 

Jl. Graha Raya Bintaro 

Gambar 2.4 analisis arah matahari pada tapak
sumber : Penulis, 2022



KAJIAN TIPOLOGI 
BANGUNAN

Penyandang Disabilitas Ganda/ Tunaganda

 Penyandang disabilitas didefinisikan sebagai orang 
yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh 
dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 
kesamaan hak.

 Menurut UU no. 8 tahun 2016, ragam penyandang 
disabilitas meliputi penyandang disabilitas fisik, 
intelektual, mental, dan/atau sensorik, yang dapat 
dialami secara tunggal, ganda, atau multi dalam jangka 
waktu lama yang ditetapkan oleh tenaga medis sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyandang tunaganda/ disabilitas ganda adalah individu 
yang menyandang lebih dari satu disaabilitas sekaligus, baik 
disabilitas fisik, mental, intelektual, maupun sensorik. Tiap 
jenis kedisabilitasan memiliki karakter dan kebutuhannya 
masing-masing yang meliputi :

Ÿ Disabilitas fisik, yaitu kecacatan yang mengakibatkan 
gangguan pada fungsi tubuh. Penyandang disabilitas fisik 
memerlukan ketersediaan aksesibilitas untuk menuju 
tempat yang lebih tinggi dalam bentuk bidang miring, lift, 
dan atau bentuk lainnya.

Ÿ Disabilitas intelektual, Disabilitas intelektual atau juga 
merupakan sebuah kondisi dimana anak memiliki 
masalah terkait fungsi intelektual dan fungsi adaptifnya, 
dan dapat menjadikan anak belajar dan berkembang 
lebih lambat daripada anak-anak yang lain. Dalam 
kegiatan belajar, penyandang disabilitas intelektual 
memerlukan fleksibilitas proses, penyesuaian bentuk 
materi, fleksibilitas pencapaian serta evaluasi penilaian 
terhadap pembelajaran peserta didik.

Ÿ Disabilitas mental, yaitu kelainan mental atau tingkah 
laku baik bawaan lahir maupun akibat penyakit. Peserta 
didik disabilitas mental memerlukan ketersediaan 
akses yang hampir serupa dengan peserta didik 
disabilitas intelektual. Hanya saja, mereka tidak 
memerlukan tambahan materi keterampilan untuk 
hidup mandiri atau berinteraksi sosial di dalam 
masyarakat.

Ÿ Disabilitas sensorik, Jenis ragam disabilitas ini terbagi 
tiga yaitu disabilitas netra, disabilitas rungu dan 

disabilitas rungu-netra. Setiap sub ragam disabilitas ini 
memiliki kebutuhan akses yang berbeda-beda.

 - Disabilitas netra, memerlukan berbagai media 
yang aksesibel dalam penggunaan teknologi, aplikasi, 
dan peralatan berbasis teknolog, serta sensitif terhadap 
rangsangan cahaya yang mencolok/menyilaukan (penderita 
low vision)
 - Disabilitas rungu, memerlukan penyesuaian cara 
berkomunikasi, mengakses informasi dan instruksi 
dalam proses pembelajaran.
 - Disabilitas netra-rungu, aksesibiltas komunikasi 
adalah hal yang sangat penting bagi penyandang disabilitas 
ini. Komunikasi yang digunakan adalah bahasa isyarat 
raba. Sementara komponen aksesibilitas lain yang 
dibutuhkan merupakan perpaduan antara akses bagi 
peserta disabilitas rungu dan netra.

Namun pada realitanya, kombinasi kecacatan yang 
dialami oleh penyandang tunaganda atau disabilitas 
ganda sangat beragam dan berbeda tiap individunya. Hal 
tersebut membuat kebutuhan ruang untuk aktivitas yang 
fleksibel untuk dapat menyesuaikan dengan kondisi siswa 
yang ada.

Tingkat atau derajat kecacatan seseorang dikategorikan 
menjadi 6 tingkat yang diatur dalam Peraturan Menteri 
K e s e h a t a n  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  N o m o r :  
104/MENKES/PER/II/1999 tentang Rehabilitasi Medik yaitu :
Ÿ Derajat cacat 1: Mampu melaksanakan aktivitas atau 

mempertahankan sikap dengan kesulitan. 
Ÿ Derajat cacat 2: Mampu melaksanakan kegiatan atau 

mempertahankan sikap dengan bantuan alat bantu. 
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Ÿ Derajat cacat 3: Dalam melaksanakan aktivitas, sebagian 
memerlukan bantuan orang lain dengan atau tanpa alat 
bantu. 

Ÿ Derajat cacat 4: Dalam melaksanakan aktivitas tergantung 
penuh terhadap pengawasan orang lain.

Ÿ Derajat cacat 5: Tidak mampu melakukan aktivitas tanpa 
bantuan penuh orang lain dan tersedianya lingkungan 
khusus.

Ÿ Derajat cacat 6: Tidak mampu penuh melaksanakan 
kegiatan sehari-hari meskipun dibantu penuh orang lain.

Derajat cacat 1-3 dikategorikan sebagai individu mampu ajar 
dan derajat kecacatan 4-6 dikategorikan sebagai mampu 
rawat. Dalam konteks pendidikan formal di Sekolah 
Kebutuhan Khusus dan berdasarkan ketentuan dan 
pertimbangan pihak Yayasan Sayap Ibu, individu mampu ajar 
merupakan siswa yang dapat difasilitasi untuk pembelajaran 
di SKh.

11

Aksesibilitas Penyandang Disabilitass dan 
Tunaganda

Tunaganda adalah individu yang memiliki kombinasi/beberapa 
kelainan yang menghambat dirinya untuk melakukan aktivitas 
seperti individu lain pada umumnya. Sebuah fasilitas untuk 
penyandang tunaganda harus dapat memfasilitasi berbagai 
jenis keterbatasan.

Dilansir dari Perkins Global Community, sebuah organisasi yang 
bergerak dalam bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus, 
terdapat berbagai opsi modifikasi desain untuk menunjang 
kegiatan anak berkebutuhan khusus ganda diantaranya :

Ÿ Memodifikasi atau menghilangkan hambatan pada desain, 
seperti tangga yang sulit dilalui, perubahan mendadak pada 
pencahayaaan, dan sistem komunikasi yang kurang jelas.

Ÿ Meningkatkan kualitas media komunikasi  seperti 
pemberian kontras warna dan tekstur material pada desain, 
ramp dengan kemiringan yang rendah, dan guiding block.

Ÿ Otomatisasi pintu.
Ÿ Ruang berkumpul  yang menstimulasi  kreatifitas 

penggunanya misalkan dengan kombinasi warna dan 
relief/tekstur.

Penyediaan fasilitas yang memadai dan dapat diakses dengan 
mudah merupakan salah satu bentuk pemenuhan hak 
penyandang disabilitas di Indonesia. Fasilitas pendidikan untuk 
penyandang disabilitas terbagi menjadi sekolah inklusi dan 
sekolah khusus. Sekolah inklusi merupakan fasilitas sekolah 
umum dimana siswa penyandang disabilitas dapat belajar 
bersama siswa reguler lainnya dengan pendampingan khusus. 
Sedangkan Sekolah khusus adalah fasilitas pendidikan yang 
dikhususkan untuk anak penyandang disabilitas agar dapat 
mengembangkan potensinya secara maksimal.

Penyediaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar 
kebutuhan disabilitas juga merupakan bentuk pemenuhan 
fasilitas penunjang kegiatan. Standar sarana prasarana untuk 
tunaganda mencakup seluruh jenis disabilitas.
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Berikut beberapa standar yang dapat diterapkan pada 
rancangan untuk mendukung aksesibiltas pengguna :

Gambar 2.5 standar rancangan barrier free
sumber : standar peraturan aksesibilitas difabel
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Sekolah Kebutuhan Khusus 

 Sekolah Kebutuhan Khusus (SKh) atau lebih dikenal 
dengan sebutan Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah fasilitas 
Pendidikan yang diperuntukkan bagi anak dengan 
kebutuhan khusus (ABK) atau penyandang disabilitas untuk 
dapat mendapatkan Pendidikan formal yang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki masing-masing individu. Terdapat 
beberapa jenis sekolah khusus di Indonesia, dibedakan 
berdasarkan tipe disabilitas siswanya agar penanganan dan 
proses KBM dapat berjalan maksimal. Jenis-jenis tersebut 
meliputi : 

Ÿ SLB A diperuntukkan bagi anak tunanetra atau memiliki 
hambatan dalam indra penglihatan, sehingga strategi 
pembelajaran yang diberikan di sekolah ini harus mampu 
mendorong mereka memahami materi yang diberikan 
oleh para guru. Di SLB A ini, media pembelajarannya 
berupa buku braille serta tape recorder.

Ÿ SLB B diperuntukkan bagi anak tunarungu atau memiliki 
hambatan pada pendengaran. Media pembelajaran yang 
diberikan di sekolah ini yakni membaca ujaran melalui 
gerakan bibir yang digabung dengan cued speech yaitu 
geraka tangan untuk bisa melengkapi gerakan pada bibir. 
Selain itu, media lainnya yakni melalui pendengaran 
dengan alat pendengaran yaitu conchlear implant.

Ÿ SLB C ditujukan untuk tunagrahita atau individu dengan 
intelegensi yang di bawah rata-rata serta tidak memiliki 
kemampuan adaptasi sehingga mereka perlu mendapat 
pembelajaran tentang bina diri dan sosialisasi, serta 
cenderung menarik diri dari lingkungan dan pergaulan.

Ÿ SLB D diperuntukkan bagi mereka yang memiliki 
kekurangan dalam anggota tubuh mereka atau disebut 
t u n a d a k s a .  Pe n d i d i k a n  d i  S L B  D  b e r t u j u a n 
mengembangkan potensi diri siswa itu sendiri agar 
mereka bisa mandiri dan mengurusi diri mereka.

Gambar 2.6 standar rancangan barrier free
sumber : standar peraturan aksesibilitas difabel



Ÿ SLB E diperuntukkan bagi tunalaras atau individu yang 
mengalami hambatan dalam mengendalikan emosi dan 
kontrol sosial. Individu tunalaras biasanya menunjukan 
perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma 
dan aturan yang berlaku di sekitarnya.

Ÿ SLB G atau disebut juga Sekolah Kebutuhan Khusus 
Ganda diperuntukkan bagi tunaganda, yakni mereka 
yang memiliki kombinasi kelainan. Mereka biasanya 
kurang untuk berkomunikasi, atau bahkan tidak 
berkomunikasi sama sekali. Perkembangan dalam 
motoriknya ter lambat,  sehingga butuh media 
pembelajaran yang berbeda untuk bisa meningkatkan 
rasa mandiri anak tersebut.

Bangunan yang akan dirancang merupakan sekolah 
kebutuhan khusus/ SLB ganda sebagai bentuk respon dari 
isu yang diangkat dan belum tersedianya fasilitas SLB Ganda 
di daerah tersebut.

SLB/SKh ganda memiliki fungsi untuk memfasilitasi 
penyandang tunaganda, sehingga perlu memiliki fasilitas 
untuk semua jenis kedisabilitasan dan kombinasinya yang 
mungkin disandang oleh siswanya, meliputi fasilitas untuk 
tunanetra, tunadaksa, tunarungu, tunagrahita, dan 
tunalaras.
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Regulasi Bangunan SLB Berdasarkan PERMENDIKBUD No. 33 Tahun 2008 

Persyaratan Umum Bangunan 

No Aspek Ketentuan SDLB SMPLB SMALB 

1 Jumlah kelas 

 
Minimum 6 rombel 
dengan satu atau 
beberapa ketunaan 
 

 
Minimum 3 rombel 
dengan satu atau 
beberapa ketunaan 

 
Minimum 3 rombel 
dengan satu atau 
beberapa ketunaan 

2 Luasan lahan efek�f 

 
Luas lahan minimum untuk jenjang SDLB – SMALB dengan jumlah rombel 12 yang 
tergabung dalam satu fasilitas : 

•  Luas bangunan satu lantai = 1800 m2 

•  Luas bangunan dua lantai = 950 m2 
 

3 Kondisi lahan 

 

•  Memiliki kemiringan rata-rata kurang dari 15% 

•  Terhindar dari pencemaran air  

•  Terhindar dari kebisingan  

•  Terhindar dari pencemaran udara  
 

4 Luas bangunan 

 
Luas bangunan minimum untuk jenjang SDLB – SMALB dengan jumlah rombel 12 
yang tergabung dalam satu fasil�as : 

•  Bangunan satu lantai = 540 m2 

•  Bangunan dua lantai = 570 m2 

•  KDB maksimum 30% 

•  KLB menyesuaikan dengan peraturan daerah setempat 
 

5 Aksesibilitas 

 

•  Memiliki akses dan fasilitas yang mendukung, aman, dan nyaman untuk 
pengguna dengan kesulitan mobilitas termasuk pengguna kursi roda 

•  Dilengkapi denga guiding block untuk tunanetra 
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6 Kenyamanan 

 

•  Mampu meredam getaran dan kebisingan yang mengganggu pembelajaran 

•  Se�ap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik 

•  Se�ap ruangan dilengkapi dengan penerangan 
 

7 Kesehatan  

 

•  Memiliki fasilitas secukupnya untuk ven�lasi udara dan pencahayaan yang 
memadai 

•  Memiliki sanitasi dalam dan luar ruangan yang memadai  

•  Bahan bangunan aman bagi pengguna dan �dak berdampak nega�ve pada 
lingkungan 
 

8 Sirkulasi 

 

•  Sirkulasi horizontal berupa koridor memiliki luas minimum 30% dari total 
luas ruang pada bangunan 

•  Koridor berukuran lebar minimum 1,8 m dan �nggi minimum 2,5 m 

•  Koridor menghubungkan ruang dengan baik, beratap, dan memiliki 
pencahayaan dan penghawaan yang cukup 

•  Koridor tanpa dinding pada lantai atas memiliki pagar se�nggi 90 – 110 cm 

•  Bangunan ber�ngkat dengan Panjang >30 m memiliki minimum 2 buah 
tangga 

•  Jarak terjauh untuk mencapai tangga adalah 25 m 

•  Ukuran tangga : 
- Lebar minimum 1,5 m 
- Optrade maksimal 17 cm 
- Antrade 25 – 30 cm 
- Dilengkapi dengan railing se�nggi 85 – 90 cm 
- Tanggan dengan jumlah anak tangga >16 dilengkapi dengan bordes 

•  Kemiringan ramp �dak lebih terjal dari 1 : 12 
 

 

 

Terdapat dua peraturan tentang besaran KLB. Diatur dalam 
PERDA Kota Tangerang Selatan bahwa KDB yang berlaku di 
wilayah tersebut maksimal 60%.

Namun pada PERMENDIKBUD terdapat aturan khusus 
mengenai bangunan SLB, diatur bahwa KDB maksimal 
yang berlaku adalah 30%

tabel 2.1 ketentuan umum sekolah kebutuhan khusus
sumber : PERMENDIKBUD no. 33 tahun 2008
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Ruang Pembelajaran 

No Aspek Ketentuan SDLB SMPLB SMALB 

1 Ruang Kelas 

Kapasitas 

 
Kapasitas maksimal 5 
siswa/ruang 
 

 
Kapasitas maksimal 8 
siswa/ruang 

 
Kapasitas maksimal 8 
siswa/ruang 

Dimensi dan Luasan 

 

•  Rasio minimum luasan 3m 2/siswa. Untuk ruang kelas dengan 
kapasitas <5 siswa memiliki luasan minimum 15 m2 

•  Lebar kelas minimum 3 m 

•  Salah satu dinding dapat berupa dinding semi permanen sehingga 
ruangan dapat digabungkan dengan ruang sebelahnya jika diperlukan 
 

Bukaan 

 

•  Memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang cukup untuk 
membaca  

•  Memiliki jendela yang memiliki pandangan keluar ruangan 
 

2 Perpustakaan 

Dimensi dan Luasan 

 

•  Memiliki luas minimum 30 m2 

•  Ruangan memiliki lebar minimum 5 m 
 

Bukaan 

 

•  Memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang cukup untuk 
membaca 
 

Lokasi 
 

•  Terletak di bagian sekolah yang mudah diakses  
 

3 Ruang Keterampilan 
 

Jumlah 
 

- Minimum 2 ruang Minimum 2 ruang 

Dimensi dan Luasan 

 

•  Luasan minimum 24 m2/ruang 

•  Lebar ruang minimum 4 m 
 

tabel 2.2 standar ruang sekolah kebutuhan khusus
sumber : PERMENDIKBUD no. 33 tahun 2008
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Ruang Pembelajaran Khusus 

No Jenis Ruang Aspek Ketentuan SDLB SMPLB SMALB 

1 

 
Tunanetra (A) 

Ruang Orientasi 
Mobilitas 

 
Digunakan untuk 

tempat La�han gerak, 
pembentukan postur 

tubuh, gaya jalan, 
olah raga, dan dapat 

digunakan untuk 
ruang serbaguna 

 

 
Jumlah ruang 

 
Minimum 1 ruang Minimum 1 ruang - 

Dimensi dan Luasan Luasan minimum 15 m2 

2 

 
Tunarungu (B) 

Ruang Bina 
Komunikasi, Persepsi 

Bunyi, dan Irama 
(BKPBI) 

Jumlah ruang Minimum 1 ruang Minimum 1 ruang - 

Ruang Bina Wicara Dimensi dan Luasan Luas minimum 4 m2 

Ruang Bina 
Persepsi Bunyi dan 

Irama 
Dimensi dan Luasan 

 

•  Luas minimum 30 m2 

•  Dapat menampung 1 rombongan belajar 

•  Terdapat dinding dengan lebar minimum 4 m untuk 
meletakkan cermin dengan ukuran minimum 4 x 2 m 

•  Memiliki panggung berukuran 4 m2 dengan �nggi 30 cm 
 

3 

 
Tunagrahita (C) 
Ruang Bina Diri 

--- 
Digunakan untuk 

berla�h merawat diri 
dan melakukan 

kegiatan sehari-hari 
 

Jumlah ruang Minimum 1 ruang Minimum 1 ruang - 

Dimensi dan Luasan 
•  Luas minimum 24 m2 

•  Dapat memfasilitasi minimum 6 siswa 

Fasilitas Pendukung •  Dapat dilengkapi dengan fasilitas MCK di dalam ruangan 

4 

 
Tunadaksa (D) 

Ruang Bina Diri dan 
Bina Gerak 

 

Dimensi dan Luasan 
•  Luas minimum 30 m2 

•  Dapat dilengkapi dengan kamar mandi khusus untuk 
La�han 

Fasilitas Pendukung •  Kolam Hydroteraphy berukuran minimum 2 x 2 m2 
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5 

Tunalaras (E) 
Ruang Bina Pribadi 

dan Sosial 

Jumlah ruang Minimum 1 ruang Minimum 1 ruang  

Dimensi dan Luasan •  Luasan minimum 9 m2 

6 Ruang Keterampilan 

Jumlah Ruang - Minimum 2 ruang Minimum 2 ruang 

Dimensi dan Luasan 
•  Luas minimum 24 m2 

•  Lebar ruang minimum 4 m 

Fasilitas Penunjang 

No Jenis Ruang Aspek Ketentuan SDLB SMPLB SMALB 

1 Ruang Pimpinan Dimensi dan Luasan •  Luas minimum 12 m2 dengan lebar minimum 4 m 

2 Ruang Guru Dimensi dan Luasan 
•  Rasio luas ruang adalah 4 m2/guru 

•  Luas minimum ruang guru keseluruhan adalah 32 m2 

Peletakan 
•  Mudah diakses dari halaman maupun luar lingkungan SDLB, SMPLB, 

maupun SMALB dan berdekatan dengan ruang pimpinan 

3 Ruang Tata Usaha 

Dimensi dan Luasan 
•  Rasio luas ruang adalah 4 m2/staff 

•  Luas minimum ruang guru keseluruhan adalah 16 m2 

Peletakan 
•  Mudah diakses dari halaman maupun luar lingkungan SDLB, SMPLB, 

maupun SMALB dan berdekatan dengan ruang pimpinan 

4 Ruang Ibadah 
Jumlah 

•  Jumlah disesuaikan dengan kebutuhan untuk melakukan kegiatan 
ibadah yang diwajibkan agama masing-masing siswa 

Dimensi dan Luasan •  Luas minimum 12 m2 

5 UKS Dimensi dan Luasan •  Luas minimum 12 m2 dengan kapasitas minimum 1 tempat �dur 

6 
Ruang 

Konseling/Asesmen 
Dimensi dan Luasan 

•  Luas minimum 9 m2 

•  Dapat memberikan kenyamanan dan privasi bagi siswa 

7 
Ruang Organisasi 

Kesiswaan 

Jumlah - Tersedia  Tersedia  

Dimensi dan Luasan •  Luas minimum 9 m2 

8 Toilet 
Jumlah 

•  Minimum 2 unit yang salah satunya adalah unit yang dapat digunakan 
oleh anak berkebutuhan khusus termasuk pengguna kursi roda  

Dimensi dan Luasan •  Luas minimum per unitnya adalah 2 m2 

9 Gudang Dimensi dan Luasan •  Luas minimum 18 m2 

tabel 2.3 standar ruang sekolah kebutuhan khusus
sumber : PERMENDIKBUD no. 33 tahun 2008

tabel 2.4 standar ruang sekolah kebutuhan khusus
sumber : PERMENDIKBUD no. 33 tahun 2008



Stakeholder

Pemilik dan

Pengelola

End User

Yayasan Sayap

Ibu Banten

Ÿ Siswa penyandang 

tunaganda (anak 

terlantar dan tidak 

terlantar)

Ÿ Guru dan karyawan 

sekolah

 Program pembangunan sekolah kebutuhan khusus 
penyandang tunaganda di Tangerang Selatan ini dilakukan 
dan akan dikelola oleh Yayasan Sayap Ibu Banten yang 
merupakan panti penyantun anak disabilitas terlantar. 
Sejauh ini, sekolah khusus ini menargetkan siswa 
penyandang tunaganda dengan rentang usia SD s/d 
SMA yaitu 8-24 tahun, namun disesuaikan dengan 
kemampuan fisik, kognitif, dan akademis anak tersebut. 

 Target siswa terbagi menjadi dua kategori 
berdasarkan pembiayaan sekolahnya yaitu anak 
disabilitas terlantar yang akan menempuh pendidikan 
secara gratis, dan anak disabilitas dari kalangan 
masyarakat umum yang akan menempuh pendidikan 
secara berbayar. Dengan adanya kategorisasi tersebut, 
dapat digunakan sistem subsidi silang untuk operasional 
sekolah secara keseluruhan.
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 Sekolah Kebutuhan Khusus sendiri pada dasarnya 
bertujuan untuk membina dan melatih anak berkebutuhan 
khusus agar bisa mandiri tanpa bantuan orang lain dan 
membaur dengan kehidupan sosial masyarakat. Karena itu 
untuk jenjang SMP dan SMA wajib menyediakan ruang 
keterampilan (PERMENDIKBUD) untuk mengasah 
kemampuan-kemampuan yang sekiranya dapat berguna 
dalam kehidupan setelah lulus.

 Pada rancangan ini, penyelenggara sekolah 
mewadahi tiga jenis kelas keterampilan yaitu Seni Musik, 
Seni Tari, dan keterampilan membuat sabun dan bath stalls.



Sama halnya dengan anak yang mengalami keterbatasan fisik, 
b e r a k t i v i t a s  d i  l u a r  r u a n g a n  d a p a t  m e m b a n t u 
mengembangkan keterampilan motorik, kekuatan, dan 
fleksibilitas anak.

Menjadi aktif dan berada di ruang luar dengan kualitas 
lingkungan yang baik juga dapat meningkatkan kualitas 
kesehatan anak.

Dalam artikel lain, Hegde (2021) menyebutkan bahwa akses  
natural daylighthing terlah terbukti berperan dalam 
meningkatkan kesehatan fisik maupun mental. 

Pada perancangan arsitektur, pendekatan yang sejalur dengan 
hal tersebut adalah prinsip-prinsip arsitektur bioklimatik

Prinsip Arsitektur Bioklimatik

 Arsitektur Bioklimatik adalah adalah suatu pendekatan 
desain yang mengarahkan arsitek untuk mendapatkan 
penyelesaian desain dengan mempertimbangkan hubungan 
antara bentuk arsitektur dengan lingkungan iklim daerah 
tersebut dengan menggunakan energi minimal untuk 
menciptakan kenyamanan termal di dalam ruangan (Handoko, 
2019), bangunan bioklimatik adalah merupakan hasil adaptasi 
terhadap iklim dan lingkungan sekitarnya (Almusaed, 2011).

Prinsip yang pada arsitektur lingkungan ini adalah cara dan 
strategi yang ditempuh untuk merancang kawasan maupun 
bangunan, yang merespon iklim pada tapak, skala iklim makro, 
maupun iklim mikro. Selain itu, arsitektur lingkungan juga 
merespon cara untuk mencapai kenyamanan thermal pada 
bangunan.

KAJIAN TEMA PERANCANGAN
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Stimulasi untuk Anak Berkebutuhan Khusus

Aktivitas sensori berperan penting dalam perkembangan anak, 
termasuk anak berkebutuhan khusus berupa stimulasi baik 
visual, audio, peraba, penciuman, dan lainnya. Aktivitas yang 
merangsang sensori memberikan berbagai berbagai manfaat 
pada anak berkebutuhan khusus, termasuk perkembangan 
kognitif, kemampuan fisik/motorik, pengendalian emosi, 
keahlian sosial dan komunikasi, serta kesadaran pada diri sendiri.

Aktivitas sensori untuk anak berkebutuhan khusus berbeda 
penerapannya pada setiap jenis anak disabilitas. Beberapa 
contoh penerapannya adalah :
Ÿ Tunanetra atau Low vision, tidak mendapatkan stimulasi 

secara visual seperti warna, namun stimulasi itu dapat 
disubstitusi dengan akativitas yang melibatkan perbedaan 
tekstur.

Ÿ Tunarungu, tidak mendapatkan stimulasi audial misalkan 
dari musik, namun mereka masih dapat merasakan getaran 
baik pada permukaan benda maupun getaran pada udara

Ÿ Tunadaksa, tidak dapat melakukan aktivitas fisik seperti anak 
lainnya namun dapat disubstitusi dengan kegiatan yang tidak 
memerlukan gerakan fisik yang terlalu berat

Anak dengan gangguan stimulasi dapat memiliki kondisi yang 
berbeda setiap orangnya. Contohnya pada anak dengan autisme 
dan stimulasi berlebih, ruangan dengan cahaya yang terlalu 
terang atau kontras dapat memicu over stimulating pada anak. 
Sangat berbeda dengan penderita tunanetra sebagian/ low-
vision yang cenderung membutuhkan cahaya yang lebih banyak 
dalam ruangan.

 - Elemen Alam

Lingkungan luar selalu menstimulasi berbagai indra manusia 
yang tidak bisa ditiru oleh perabotan buatan maupun video. 
Adrian Johansen menyatakan bahwa bagi anak dengan 
hambatan dalam perkembangan dan sensorik, interaksi 
dengan elemen alam dapat menenangkan dan menstimulasi 
anak untuk lebih peka dan eksploratif.
 



Dalam CRES (2017), disebutkan bahwa arsitektur bioklomatik 
merujuk pada desain dari bangunan dan ruang (ruang dalam, 
ruang luar, dan lingkungan buatan) yang didasarkan iklim lokal 
dan bertujuan untuk menyediakan kenyamanan thermal dan 
kenyamanan visual, dengan menggunakan energi matahari dan 
sumber alami lainnya. Elemen dasar dari desain bioklimatik 
adalah passive solar system yang digabungkan dengan 
bangunan dan memanfaatkan sumber alami yaitu matahari, air, 
angin, udara, tanaman, dan tanah untuk pemanasan, 
pendinginan dan pencahayaan pada bangunan.

Terdapat aspek-aspek yang harus dipenuhi oleh suatu karya 
arsitektur, diantaranya adalah bahwa bangunan harus mampu 
memberikan kenyamanan baik psikis maupun fisik kepada 
penghuninya (Karyono, 1996). Terdapat dua aspek kenyamanan 
yang perlu dipenuhi oleh suatu karya arsitektur, yakni :

 1. Kenyamana Psikis, yaitu yang berkaitan dengan 
kepercayaan, agama, aturan adat dan sebagainya. Aspek ini 
bersifat personal, kualitatif dan tidak terukur secara kuantitatif.

 2.   Kenyamanan Fisik, Yaitu hal yang lebih bersifat 
universal dan dapat dikuantifikasikan. Manurut Karyono (1989), 
kenyamanan fisik terdiri dari empat aspek yakni spatial 
comfort, visual comfort, audial comfort, dan termal comfort.

Hal ini sejalan dengan output dari arsitektur bioklimatik (Hyde, 
2008) yaitu kenyamanan dan kesejahteraan penghuni, siklus 
hidup bangunan, dan infrastruktur. Hal ini berperan dalam 
pengurangan dampak lingkungan selama siklus hidup bangunan 
dan pengurangan seluruh biaya hidup bangunan.

Menurut Ken Yeang, terdapat beberapa prinsip arsitektur 
bioklimatik diantaranya :

Ÿ Penempatan core, bukan hanya sebagai bagian struktur, juga 
mempenagruhi kenyamanan termal

Ÿ Orientasi bangunan, berpengaruh untuk menciptakan 
konservasi energi. Pengaturan orientasi bangunan dengan 
merespon kondisi site sehingga meminimalisir muka 
bangunan yang menyerap energi langsung dari matahari

Ÿ Penempatan bukaan dan jendela, tidak langsung menghadap 
kearah matahari

Ÿ Penggunaan balkon, dapat dijadikan pembayang sinar 
matahari langsung dan penempatan vegetasi

Ÿ Membuat ruang transisional, ruang transisional dapat 
diletakkan ditengah dan sekeliling sisi bangunan sebagai 
ruang udara dan atrium.

Ÿ Secondary skin, menggunaan lapisan kulit luar yang 
menghubungkan bangunan dengan lingkungan dapat 
dijadikan sebagai pelapis termal 

Ÿ Hubungan dengan landscape, penggabungan antara elemen 
biotik (tanaman). Dengan elemen abiotik (bangunan) dapat 
menghasilkan sejuk di dalam bangunan. 

Ÿ Menggunakan sun shading, pembiasan sinar matahari pada 
dinding yang menghadap matahri secara langsung.

Ÿ Memanfaatkan sumber daya alami untuk mengurangi 
pengunaan sumber daya energi buatan

Ÿ Lantai dasar bangunan menggunakan ventilasi yang alami 

Ÿ Penggunaan vegetasi untuk menyejukkan area bangunan

Pada bangunan yang akan dirancang, prinsip prinsip bioklimatik 
yang diterapkan adalah :

 1.  Pengaturan orientasi bangunan, dimana letak 
orientasi massa bangunan yang sesuai dengan kondisi iklim 
seperti arah datang angin dan arah matahari meningkatkan 
efisiensi penggunaan sumbar daya alami untuk operasional 
bangunan. Salah satunya dengan tidak menghadapkan sisi 
panjang bangunan langsung ke arah datangnya panas matahari 
untuk meminimalisir penyerapan panas dalam bangunan 
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 2 .   Pe n e m p a t a n  b u k a a n  d a n  j e n d e l a ,  d a p a t 
mempengaruhi penghawaan ruang serta pencahayaan dalam 
ruang, bagaimana digunakan untuk memaksimalkan 
penghawaan dan  pencahayaan alami dan meminimalisir 
penggunaan penghawaan dan pencahayaan buatan.

Ÿ Penghawaan 

Menurut WHO, terdapat tiga elemen dasar pada penghawaan 
bangunan, yaitu :
 - Ventilation rate, yaitu besarnya aliran udara dari luar 
yang masuk ke dalam bangunan dan kualitas udaranya
 - Airflow direction. yaitu bagaimana arah aliran udara 
dalam bangunan. Aliran udara yang baik adalah yang mengalir 
dari area bersih ke area kotor
 - Air distribution, yaitu bagaimana udara dari luar dapat 
terdistribusi ke setiap ruangan secara efisien dan dengan kualitas 
udara yang baik (mencegah polusi ikut masuk)

Dalam penerapannya, ada tiga metode yang dapat digunakan 
untuk mengatur penghawaan dalam bangunan, yaitu :

 - Penghawaan alami, adalah penghawaan bangunan 
yang memanfaatkan aliran udara dari luar dengan mendesain 
bukaan dengan sedemikian rupa sehingga dapat mencukupi 
sirkulasi udara dalam bangunan. Sistem penghawaan alami 
seperti ini sangat bergantung pada kondisi iklim setempat, 
desain bangunan, dan penggunanya.

Sistem penghawaan alami yang paling sesuai pada iklim tropis 
lembab seperti Indonesia adalah dengan menerapkan sistem 
cross ventilation karena pertukaran udara terjadi dengan lebih 
baik (Lippsmier, 1994), bangunan bersifat terbuka dan berjarak 
untuk mengoptimalkan pergerakan udara, serta bangunan yang 
memiliki dua jenis bukaan yaitu bukaan tetap dan temporer. 
(WHO,2009)- 

      - Penghawaan mekanik, adalah penghawaan yang 
mendandalkan teknologi mekanik untuk memaksimalkan 
sirkulasi udara dalam ruangan.
 - Penghawaan campuran, adalah penghawaan yang 
m e n g ko m b i n a s i k a n  a n t a r a  p e n g h a w a a n  a l a m i  d a n 
menggunakan penghawaan mekanik ketika diperlukan.
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Pengkondisian suhu ruangan juga dapat direkayasa dengan pasif 
desain seperti pendingin alami berupa kolam dan vegetasi, 
pengaturan sirkulasi udara dan bukaan, serta orientasi bangunan 
untuk meminimalisir radiasi panas dan memaksimalkan aliran 
udara. Penggunaan denah berbentuk U, H, L, atau T yang 
dikombinasikan dengan ruang terbuka dan bukaan yang 
dimaksimalkan umum digunakan sejak dahulu sebagai salah 
satu cara untuk memaksimalan penghawaan dan pencahayaan 
alami dalam bangunan.

Di samping itu, penggunaan pendingin udara mekanik seperti AC 
untuk mengkondisikan suhu ruangan juga merupakan salah satu 
opsi yang dapat digunakan ketika metode alami kurang 
mendukung untuk pengkondisian ruang.

Pada bangunan yang akan dirancang, sistem penghawaan yang 
dapat diterapkan dengan mempertimbangkan situasi iklim 
sekitar adalah penghawaan campuran, dengan bukaan yang 
dapat dibuka dan ditutup sesuai kebutuhan dan AC sebagai alat 
untuk mengkondisikan suhu ruangan agar tetap kondusif untuk 
kegiatan KBM.

Gambar 2.6 strategi sirkulasi udara
 sumber : Sudiarta, 2016 
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Ÿ Pencahayaan

Dalam standar peraturan pencahayaan, ditekankan untuk 
pemaksimalan peletakkan jendela dan skylight yang 
dirancang dengan sedemikian rupa sehingga sebagian besar 
interior bangunan mendapatkan cahaya alami  tanpa 
mengakibatkan peningkatan beban penggunaan pendingin 
ruangan secara signifikan dan ketidaknyamanan visual.

No Jenis Ruang Standar (Lux)

1 Ruang kelas 250

2 Perpustakaan 300

3

 

Laboratorium

 

500

4

 

Ruang kerja

 

350

5

 

Ruang rapat

 

300

6

 

Kan�n

 

200

7

 

Ruang rehabilitasi

 

250

8

 

Dapur

 

250

9

 
Gudang

 
150

10
 

Koridor
 

100

11  Ruang serbaguna  200

Tabel 2.5 standar nilai pencahayaan pada ruang sekolah
sumber : SNI No. 03-6197-2000

Standar kenyamanan ruang berdasarkan nilai pencahayaannya 
telah diatur dalam SNI no. 03-6197-2000 sebagai acuan dalam 
merancang ruang.

Terdapat berbagai cara untuk memaksimalkan natural daylight 
pada rancangan, diantaranya adalah : 
 - Penggunaan light shelves untuk memantulkan direct 
sunlight yang masuk ke dalam ruangan dan memantulkannya.

 - Memperhatikan jarak kusen atas jendela untuk 
memaksimalkan ruang yang mendapat cahaya matahari. 

 - Memperhatikan jarak kusen atas jendela untuk 
memaksimalkan ruang yang mendapat cahaya matahari. 

       - Bentuk denah dan letak tata ruang juga dapat 
mempengaruhi kualitas pencahayaan alami dalam ruangan. 
Bangunan dengan bentuk denah yang cenderung tebal memiliki 
lebih sedikit ruang yang mendapat pencahayaan alami 
dibandingkan bentuk denah yang cenderung tipis. Ketika 
memiliki denah yang tipis, memungkinkan distribusi cahaya 
alami lebih merata di seluruh bagian bangunan.

Gambar 2.6 strategi pencahayaan
 sumber : Dinas Penataan Kota Jakarta 

Gambar 2.7 strategi pencahayaan
 sumber : Dinas Penataan Kota Jakarta 

Gambar 2.8 strategi pencahayaan
 sumber : Dinas Penataan Kota Jakarta 
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Pada bangunan yang akan dirancang, pemaksimalan 
pencahayaan alami dapat dilakukan dengan ketiga cara yang 
disebutkan diatas, namun dengan dirancang sedemikian rupa 
dan dikombinasikan baik dengan light shelves ataupun sun 
s h a d i n g  u n t u k  m e n g h i n d a r i  i n t e n s i t a s  c a h a y a 
berlebihan/kontras  pada titik tertentu yang dapat mengganggu 
siswa disabilitas tertentu. Pemafaatan pencahayaan alami pada 
fungsi bangunan sekolah sendiri berpotensi menghemat energi 
sebanyak 3,5%. 

 3.  Penggunaan sun shading, sebagai pencegahan direct 
sunlight pada area dekat bukaan yang dapat mengganggu siswa 
dengan disabilitas tertentu. Selubung bangunan yang didesain 
dengan baik dapat memiliki dampak besar terhadap total 
konsumsi energi karena dapat mempengaruhi beban 
pendinginan secara signifikan, terutama karena pengendalian 
perolehan radiasi panas melalui jendela, dan pemanfaatan 
pencahayaan alami. 

Pemanfaatan sun shading pada selubung bangunan berpotensi 
menghemat energi sebanyak 1.9%.

Tabel 2.6 potensi penghematan energi melalui selubung bangunan
sumber : Panduan Pengguna Bangunan Gedung Hijau Jakarta

Bentuk dan kemiringan dari sun shading sendiri harus dirancang 
secara tepat agar dapat berfungsi dengan maksimal. Sun 
shading atau peneduh eksternal terbagi menjadi dua jenis yaitu 
peneduh vertikal dan horizontal.

Sirip/peneduh vertikal umumnya dapat efektif mengurangi 
penetrasi direct sunlight dengan sudut kedatangan rendah dari 
arah barat-timur. Untuk mengetahui derajat kemiringan 
matahari secara akurat dapat digunakan sun path diagram 
sebagai acuannya.

Gambar 2.9 ilustrasi cara kerja dan bentuk sirip vertikal pada bukaan
sumber : Panduan Pengguna Bangunan Gedung Hijau Jakarta

Shading  / peneduh horizontal umumnya efektif untuk 
mengurangi penetrasi direct sunlight pada bukaan/jendela yang 
berorientasi utara-selatan, yang mana sudut posisi mataharinya 
relatif  lebih tinggi.

Gambar 2.10 ilustrasi cara kerja dan bentuk shading horizontal pada bukaan
sumber : Panduan Pengguna Bangunan Gedung Hijau Jakarta
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Penggunaan sun shading pada bangunan yang akan dirancang 
berpatokan pada VSA dan HSA yang dicari menggunakan sun 
path diagram.

 4. Secondary Skin, adalah lapisan kedua atau “kulit” luar 
pada sebuah bangunan yang memiliki fungsi utama untuk 
mengurangi masuknya direct sunlight ke dalam bangunan dan 
juga sebagai elemen estetika. 

 5. Vegetasi, penggunan dan penataan vegetasi pada 
bangunan maupun lansekap dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai hal. Di antaranya adalah sebagai barrier antara site dan 
area luar yang memiliki kebisingan tinggi dan polusi, sebagai 
pengontrol iklim mikro dalam site, dll. Dalam sebuah (Ngudi, 
Tjahjono. 2018), diungkapkan bahwa penempatan barisan 
vegetasi sebagai barrier antara sumber suara dan pendengar 
efektif mengurangi kebisingan hingga tingkat tertentu.

Dalam penelitian tersebut didapatkan nilai efektivitas beberapa 
jenis tanaman sebagai sound barrier. Data tersebut dirangkum 
dalam tabel berikut,

grafik tingkat penurunan kebisingan rata-rata berdasarkan jenis vegetasinya
sumber : Tjahjono et al. 2018

Mengacu pada penelitian tersebut, dari beberapa tanaman yang 
diuji, tanaman imodia merupakan jenis yang paling efektif 
meredam kebisingan hingga 16%, disusul oleh purring telor, 
soka, purring tissue, walisongo, dan pucuk merah.



KAJIAN PRESEDEN

Deyang school for disability adalah sekolah khusus yang 
untuk anak dengan tunarungu dan tunawicara atau anak 
dengan keterbelakangan mental.

Alur sirkulasi keseluruhan massa cenderung simetris dan 
sederhana sehingga mudah dimengerti.

Deyang School for Deaf and Intelectual 

Disability Children

Keseluruhan kompleks sekolah terdiri dari 5 massa 
bangunan yang menghadap ke halaman tengah, dan setiap 
massanya memiliki atrium yang menciptakan interaksi 
ruang-atrium-halaman di tiap massa bangunan.

Bangunan memiliki banyak bukaan baik di dalam ruangan 
dan koridor untuk memaksimalkan pencahayaan alami. 

China - Luas area 7998 m2
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Hiroshima-nishi Special Support School adalah fasilitas 
pendidikan untuk anak yang memiliki “multiple impairment 
disability” atau disabilitas ganda yang menjalani perawatan 
di Hiroshima-nishi Medical Center. 

Sekolah ini terintegrasi dengan Hiroshima-nishi Medical 
Center sebagai salah satu fasilitas penunjang di RS tersebut. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan di gedung sekolah, namun 
bagi anak yang kondisinya tidak memungkinkan untuk pergi 
ke gedung sekolah dapat mengikuti KBM dari gedung rumah 
sakit.

Hiroshima-nishi Special Support School

Jepang - Luas area 3089 m2 

Poin-poin yang ditekankan pada desain ini mencakup :
Ÿ Meningkatkan kualitas penyampain informasi
Ÿ Meningkatkan ruang belajar dan ruang tinggal
Ÿ Meningkatkan ruang penunjang kegiatan fisik yang aman

Memperlebar 

bukaan dan 

material yang 

mendukung 

daylighting

Kolam renang 

dengan 

ketinggian 

yang bervariasi 

dan ramp 

untuk 

pengguna kursi 

roda

Sirkulasi 

simetris dan 

sederhana
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Adalah SLB tipe B untuk penyandang tunarungu, namun 
juga memiliki kelas tingkat SMA untuk tunagrahita. 
Lokasinya berada di tepi jalan utama sehingga bagian depan 
sekolah lebih bising, untuk itu kelas tunagrahita diletakkan di 
bagian belakang sekolah. Terdapat sistem pengganti alarm 
darurat untuk tunarungu, yaitu dengan menggunakan tanda 
lampu yang menyala saat keadaan darurat.

SLB Wiyata Dharma 1

Sleman - Luas lahan 4500 m2 
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Concrete Wave adalah sebuah gedung perkantoran yang 
berada di pusat keramaian kota Vietnam. Kondisi iklim yang 
bersuhu dan polusi tinggi, serta kondisi sekitar yang 
didominasi oleh beton menjadikan lingkungan luar 
bangunan tidak nyaman untuk melakukan istirahat atau 
mencari udara segar di sela kegiatan kantor.

Concrete Wave - Office Building

Vietnam - Luas area 31.000 m2 

Desain dari bangunan ini memanfaatkan beton precast  
pada tiap lantainya sekaligus sebagai sun shading yang 
mencegah sinar matahari langsung mengenai didnding dan 
kaca dari bangunan.

Bantuk bangunan yang berkisi-kisi berfungsi untuk 
menangkap aliran udara, dan dengan inner court yang 
didominasi oleh vegetasi dan kolam buatan sekaligus 
sebagai pendingin alami area bangunan tersebut.

Penerapan konsep bioklimatik pada desain Concrete Wave 
ini adalah pada penggunaan pasif desain berupa sunshading 
dan sirkulasi udara. Hal ini dikatakan telah efektif untuk 
menekan biaya penggunaan penghawaan buatan dalam 
bangunan.

Udara panas yang masuk ke dalam inner court bangunan 
didinginkan dengan vegetasi dan kolam buatan yang ada 
sehingga menciptakan iklim bangunan yang lebih baik dari 
iklim di luar bangunan.

Pada bangunan yang akan dirancang, pemanfaatan vegetasi 
digunakan sebagai cara menurunkan suhu udara yang 
masuk ke dalam bangunan, dan penggunaan sun shading 
sebagai penghalang direct sunlight yang intens yang 
keduanya dapat berperan dalam pengurangan beban 
pendingin udara.

area hijau
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PETA PENYELESAIAN PERSOALAN

Peta penyelesaian masalah
sumber : Penulis, 2022
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Luasan KDB maksimum untuk fungsi bangunan SLB satu 
lantai adalah 30% dari total luas lahan yaitu 1050 m2.

Luas lahan efektif site yang dimaksud adalah luas lahan 
efektif yang dapat digunakan untuk mendirikan bangunan 
dan tempat bermain/berolahraga.

Konteks Site
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Luas lahan
total 1823 m2

KDB maks 30%
3500 x 30%
= 1050 m2

Luas lahan total
3500 m2

RTH 10%
350 m2

KLB 7,2 x 3500
= max 25.200 m2

Analisis Regulasi Bangunan



Angin berhembus paling kuat dari arah Barat Daya, Barat 
Laut, dan Timur Laut dengan kecepatan rata-rata 20 km/h 
dari Barat Daya, 12 km/h dari Barat Laut, dan 15 km/h dari 
Timur Laut.

Site berorientasi Utara-Selatan dengan hasil pengukuran 
arah datang matahari berupa VSA 57,6 derajat dan HSA 43,2 
derajat.
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Analisis Iklim Setempat

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. Graha Raya Bintaro 

Tabel Kelembaban Rata-Rata Tahunan Tangerang Selatan

Tabel Suhu Rata-Rata Tahunan Tangerang Selatan
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Blok massa dipotong dan dikombinasikan dengan ruang terbuka 
pada bagian tengah sebagai cara pemaksimalan pencahayaan dan 
penghawaan alami. Massa berbentuk U diorientasikan 
menghadap jalan (utara) sehingga sisi massa �dak tegak lurus 
dengan sudut datang matahari.

Berdasarkan data iklim, aliran angin ke dalam site paling 
besar berasal dari arah barat daya hingga barat laut. Massa 
dipotong mengikuti kondisi iklim yaitu pada sisi barat daya, 
sebagai upaya memaksimalkan sirkulasi udara dalam site

Kemiringan arah datang matahari digunakan untuk menetukan 
orientasi bangunan didasarkan pada HSA di bulan yang sama yaitu 
43,2 derajat. Massa diorientasikan menghadap ke arah utara 
sehingga sisinya �dak tegak lurus terhadap sudut datang 
matahari.

Gagasan akhir massa memiliki 2 buah gubahan berbentuk L 
dan I yang disusun menyerupai letter U dengan area hijau di 
tengahnya, yang mana bentuk massa ini cenderung memiliki 
pola sirkulasi yang sederhana. Bentuk dan pengurangan 
massa juga merespon kondisi iklim.

Alternatif Bentuk Massa 1



Orientasi site menghadap ke arah Selatan 
menuju ke akses jalan utama, dengan KDB 
30%
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Alternatif Bentuk Massa 2

Massa berbentuk “U” untuk menambahkan 
ruang terbuka dan  memaksimalkan 
daylighting dan aliran udara

Massa dipecah di titik merah menjadi 3 
bagian sebagai respon arah aliran udara Keseluruhan bangunan memiliki 3 

massa yang mempertimbangkan 
posisi matahari dan arah datang 
angin

Ditaroh setelah analisis fungsi ruang
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a. Aktivitas Pengguna Ruang

Analisis Fungsi Bangunan
Analisis Program Ruang

1. Siswa dari kalangan umum dan binaan Panti Yayasan Sayap Ibu

Datang dari area
panti Yayasan Sayap

Ibu

Masuk
kelas

KBM
di kelas

KBM di
luar kelas

Ishoma

Kegiatan
khusus

Pulang

Kegiatan
Ekskul

Datang dari luar 
menggunakan 

kendaraan

Target siswa berasal dari dua kategori yaitu kalangan umum yang tinggal di rumah masing-masing dan siswa dari anak binaan 
Yayasan Sayap Ibu Banten yang tinggal di Panti yang berada bersebelahan dengan site.

User dari Sekolah Khusus Tunaganda ini terdiri dari Siswa baik dari kalangan umum maupun binaan Yayasan Sayap Ibu, 
Guru/ tenaga pengajar, dan staff. Waktu operasional sekolah adalah pukul 07.00 - 16.00 selama 5 hari kerja. Namun pada 
praktiknya, setiap SLB diberi kewenangan khusus untuk menyesuaikan peraturan tersebut dengan kondisi siswanya. Jam 
belajar siswa selesai pada siang hari, sedangkan guru tetap hingga sore hari. 

2.      Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar memiliki aktivitas yang kurang lebih sama dengan siswa karena siswa berkebutuhan khusus perlu untuk terus diawasi 
dan didampingi. Setelah jam pelajaran selesai di siang hari dan siswa pulang, guru melanjutkan aktivitas lain seperti administrasi, rapat, 
dll hingga sore hari sesuai arahan jam operasional sekolah menurut kemendikbud.

Datang &
parkir

Masuk ke
ruang guru

KBM
di kelas

KBM di
luar kelas

Ishoma

Kegiatan
khusus

Mengerjakan
dokumen

Kegiatan
Ekskul

Pulang



38

3.     Staff dan Karyawan

Datang &
parkir

Masuk ke
ruangan

Mengerjakan
administrasi

Ishoma

Mengurus
sekolah

Pulang

Mengerjakan
administrasi

Mengurus
sekolah

Staff dan karyawan yang dimaksud meliputi Kepala Sekolah, staff tata usaha, petugas kebersihan dan dapur, serta satpam.

b. Kapasitas Siswa

Pengelompokkan kelas/rombongan belajar didasarkan 
pada kemampuan siswa dan jenis kedisabilitasannya, 
berdasarkan hasil assesmen yang dilakukan oleh tenaga 
ahli. 

Mengingat kondisi tiap anak penyandang tunaganda 
berbeda, beberapa pertimbangan yang menjadi acuan 
pengelompokkan kelas/rombel adalah :
 - Kemampuan siswa
 - Jenis kedisabilitasan
 - Usia siswa

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, 
pembagian ruang belajar menjadi lebih fleksibel sesuai 
kondisi siswa yang ada tiap tahun ajarannya. 

K a p a s i t a s  s i s w a  y a n g  d i r e n c a n a k a n  d e n g a n 
mempertimbangkan target cakupan siswa oleh Yayasan 
Sayap Ibu dan luasan lahan berkisar antara 100-200  siswa. 

 
Jumlah Ruang 

Minimum 
Kapasitas 

Rencana Jumlah 
Ruang Kelas 

Kapasitas Total  
Siswa 

SDLB 6 
5 siswa/ruang 

= 30 m2 
12 60 

SMPLB 3 
8 siswa/ruang 

= 24 m2 
6 54 

SMALB 3 
8 siswa/ruang 

=24 m2 
6 54 

Total 24 168 siswa 
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c. Analisis Kebutuhan Ruang Berdasarkan Standar PERMENDIKBUD

 
SDLB SMPLB  SMALB   Komponen Sarana 

dan Prasarana A B C D E A B C D E A B C D E 
1 Ruang 

pembelajaran 
umum 

               

1.1 Ruang kelas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
1.2 Ruang perpustakaan* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
                 
2 Ruang 

pembelajaran 
khusus 

               

2.1 Ruang OM**  √     √          
2.2 Ruang BKPBI:                
2.2.1 Ruang Bina 

Wicara** 
 √     √         

2.2.2 Ruang Bina Persepsi 
Bunyi dan Irama** 

 √     √         

2.3 Ruang Bina Diri**   √     √        
2.4 Ruang Bina Diri dan 

Bina Gerak** 
   √     √       

2.5 Ruang Bina Pribadi 
dan Sosial** 

    √     √      

2.6 Ruang keterampilan*      √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
                 
3 Ruang penunjang                
3.1 Ruang pimpinan* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.2 Ruang guru* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.3 Ruang tata usaha* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.4 Tempat beribadah* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.5 Ruang UKS* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.6 Ruang konseling/ 

asesmen* 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3.7 Ruang organisasi 
kesiswaan* 

     √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3.8 Jamban* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.9 Gudang* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.10 Ruang sirkulasi* √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.11 Tempat bermain/ 

berolahraga* 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

keterangan :

* s a t u  r u a n g  d a p a t 
digunakan bersama untuk lebih 
dari satu jenis ketunaan dan 
l e b i h  d a r i  s a t u  j e n j a n g 
pendidikan 

** s a t u  r u a n g  d a p a t 
digunakan bersama untuk lebih 
dari satu jenjang pendidikan 

P a d a  s e k o l a h  k h u s u s 
tunaganda, fasilitas pendukung 
kelima kategori disabilitas 
harus tersedia dan terfasilitasi 
untuk pembelajaran siswa.
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d. Analisis Kedekatan Ruang

Ruang pembelajaran berada di sekitar area 
aktivitas outdoor sebagai pusatnya.

Ruang 

Kelas S
MPLB

Ruang 

Kelas S
MALB

R. S
eni

Musik

R. S
eni

Tari

R. P
raktik

Keterampila
n

Perp
us

takaan

R. K
epala

Sekolah

Ruang 

Guru

Ruang

Tata Usaha

UKS

Ruang

Org
anisa

si

Sisw
a

Ruang

Asse
sm

en

Dapur

Gudang

Toile
t

Pos

Satpam

Ruang

Genset

Parkir

Aktiv
ita

s

Outd
oor

Area

Ruang 

Pembelajaran

Khusu
s

Ruang 

Kelas S
DLB

Ruang 

Kelas S
MALB



Pembagian ruang didasarkan pada fungsi ruang, 
karakteristik pengguna, dan kemudahan akses bagi 
pengguna ruangnya. 

Tunaganda meliputi berbagai jenis kedisabilitasan yang 
mana berbeda tiap individunya, maka dari itu diperlukan 
fleksibilitas dan pembagian ruang yang dapat menyesuaikan 
dengan kondisi siswa yang ada. 

Penempatan ruang pembelajaran khusus di lantai 1 
dilakukan dengan pertimbangan kemudahan akses siswa, 
karena pengguna utama ruang ini adalah siswa tingkat SD 
dan SMP yang masih membutuhkan pendidikan dasar 
mengenai adaptasi dan kemandirian sesuai dengan 
kedisabilitasannya. Berkaitan dengan itu, 50% ruang kelas 
tingkat SD juga berada di lantai 1 dan 50% sisanya berada di 
lantai 2 agar akses tidak terlalu jauh dari ruang pembelajaran 
khusus.
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e. Konsep Pembagian Ruang

Ruang kelas tingkat SMP dan SMA berada di lantai 2 dan 3. 
Siswa dari kedua tingkat pendidikan ini tidak lagi wajib 
mendapatkan pembelajaran khusus seperti halnya siswa 
tingkat SD. Sebagai gantinya, siswa SMP dan SMA wajib 
mendapatkan pembelajaran keterampilan untuk dapat 
mengembangkan skill yang bermanfaat di luar sekolah.

Ruang keterampilan terbagi menjadi 3 yaitu musik, prakarya, 
dan tari. Ruang musik dan prakarya berada di lantai 3, 
dengan akses pengguna SMP dan SMA tidak jauh dari ruang 
tersebut yaitu dari lantai 2 dan 3. Sedangkan ruang 
ketrampilan tari menggunakan ruang aula yang dapat 
dleksibel digunakan dan relatif luas serta terhubung 
langsung dengan halaman luar.

Perpustakaan, musholla, dan koperasi berada di lantai 2 
dengan pertimbangan berada di tengah sehingga dapat 
diakses dengan jarak yang tidak terlalu jauh baik itu dari 
lantai 1 maupun lantai 2.

R. Khusus
Tunanetra

R. Khusus
Tunadaksa

Kantor &
Administrasi

R. Kelas 
SD

Ruang
Guru

R. Khusus
Tunagrahita

R. Kelas 
SMP

R. Kelas 
SMA

R. Khusus
Tunalaras

Ruang
Keterampilan

Musik

R. Khusus
Tunarungu

MushollaPerpustakaan

Aula

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1
R. Kelas 

SD

R. Kelas 
SMP

R. Kelas 
SMA

Ruang
Keterampilan

Tari

Ruang
Keterampilan

Prakarya

Kantin/
Koperasi
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a. Karakteristik Ruang dan Fasilitas 

Penyandang disabilitas secara umum didefinisikan sebagai individu dengan keterbatasan baik fisik, mental, intelektual, 
maupun sensorik dalam jangka waktu lama yang menimbulkan hambatan untuk melakukan aktivitas umum/ sehari-hari. 
Sedangkan Tunaganda/ penyandang disabilitas ganda adalah individu yang memiliki lebih dari satu jenis kedisabilitasan.

Konsep Khusus

Ada 8 warna dasar yang dirangkum oleh C.S Jones yang menggambarkan rasa dan emosi diantaranya, warna merah, 
orange, kuning, biru, hijau, hitam, putih, coklat. Di antara kedelapan warna tersebut, warna biru memberikan efek 
ketenangan. Warna hijau identik dengan alam dan memberikan suasana yang santai. Lalu warna putih menggambarkan 
kebebasan dan keterbukaan.
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Ruang Bina Persepsi Suara
(Tunarungu)

Ruang Bina Wicara
(Tunarungu)

Ruang Bina Diri
(Tunadaksa)

Ruang Bina Pribadi Sosial
(Tunalaras)

Ruang Bina Diri
(Tunagrahita)

UKS & 
R. Asesmen

Ruang Orientasi
Mobilitas (Tunanetra)
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b. Penerapan Prinsip Bioklimatik

Arsitektur bioklima�k digunakan untuk mencapai standar ruang pembelajaran Sekolah Kebutuhan Khusus dengan 
memaksimalkan pencahayaan alami dan sirkulasi udara dalam site untuk meminimalisir penggunaan energi pada 
pencahayaan dan penghawaan buatan pada ruang-ruang tertentu.

Terdapat 5 prinsip Arsitektur Bioklima�k yang diambil berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Ken Yeang, yaitu :
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c. Skema Konsep Penghawaan Buatan

Penggunaan AC sebagai penghawaan buatan diperlukan 
untuk menjaga kondisi ruang tetap nyaman. 

Rumus perhitungan yang digunakan adalah :

 Luas ruang x 537 BTU/h

yang mana hasilnya akan menjadi acuan pemilihan PK 
untuk luas ruang tersebut.

1. Ruang Kelas SD

 4 x 6 x 537 BTU/h = 12.888 BTU/h

2. Ruang Kelas SMP-SMA

 6 x 8 x 537 BTU/h = 25.776 BTU/h

AC ½ PK = ± 5.000 BTU/h → ukuran ruangan 10m²
AC ¾ PK = ± 7.000 BTU/h  → ukuran ruangan 14m²
AC 1 PK = ± 9.000 BTU/h   → ukuran ruangan 18m²
AC 1½ PK = ± 12.000 BTU/h  → ukuran ruangan 24m²
AC 2 PK = ± 18.000 BTU/h  → ukuran ruangan 36m²

Berdasarkan perhitungan tersebut, penggunaan AC pada 
ruang kelas SD menggunakan satu unit AC 1,5 PK dan ruang 
kelas SMP-SMA menggunakan 2 unit AC 1,5 PK
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Hasil Rancangan

Sekolah Kebutuhan Khusus Tunaganda “Yayasan Sayap Ibu” 
adalah sekolah yang didirikan oleh Yayasan Sayap Ibu Banten 
(YSIB) dengan tujuan untuk menyediakan fasilitas pendidikan 
yang baik dan sesuai standar untuk anak-anak penyandang 
tunaganda, yaitu individu yang memiliki lebih dari satu 
kedisabilitasan.
Sekolah ini dirancang dengan pendekatan bioklima�k dengan 
tujuan untuk memaksimalkan dayligh�ng pada ruang dan aliran 
udara pada tapak. Hal ini berkaitan dengan dan interaksi siswa 
dengan ruang terbuka dan elemen alam yang baik untuk s�mulasi 
dan perkembangan pada anak.

Deskripsi Rancangan
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Rancangan berlokasi di Jl. Graha Raya Bintara no. 33B 
Pondok Kacang Barat, Pondok Aren, Tangerang Selatan, 
Banten dengan luas lahan 3.500 m2

Deskripsi Konteks

KLB
7,2

KDB
30%

RTH
10%

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. G
raha Bintaro Utara VIII 

Jl. Graha Raya Bintaro 

IN-OUT

1050 m2 350 m225.200 m2
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Rancangan berlokasi di Jl. Graha Raya Bintara no. 33B 
Pondok Kacang Barat, Pondok Aren, Tangerang Selatan, 
Banten dengan luas lahan 3.500 m2

Hasil Rancangan

Property Size

No Nama Ruang
Standar Luas 

Minimum (m2)

Kapasitas 

(orang/ruang)
Jumlah Ruang

Luas Ruang     

(m2)

Luas Total Ruang 

(m2)

1 Ruang Kelas SD 15 5 12 24 288

2 Ruang Kela SMP 24 8 6 48 288

3 Ruang Kelas SMA 24 8 6 48 288

4 Perpustakaan 30 - 1 64 64

5 Ruang Keterampilan Prakarya 24 - 1 36 36

6 Ruang Keteramapilan Musik 24 - 1 46 46

7
Ruang Orientasi Mobilitas 

(tunanetra)
15 - 1 24 24

8

     - Ruang Bina Wicara 4 - 1 26 26

     - Ruang Bina Persepsi Bunyi dan 

Irama
30 - 1 48 48

9 Ruang Bina Diri (tunagrahita) 24 - 1 48 48

10
Ruang Bina Gerak dan Bina Diri 

(tunadaksa)
30 - 1 64 64

11
Ruang Bina Pribadi dan Sosial 

(tunalaras)
9 - 1 16 16

12 Ruang Pimpinan 12 - 1 13 13

13 Ruang Guru 32 - 1 152 152

14 Ruang Tata Usaha 16 - 1 28 28

15 Ruang Ibadah 12 - 1 96 96

16 UKS & Konseling 12 - 1 24 24

17 Ruang Organisasi Kesiswaan 9 - 1 16 16

18 Toilet 2 - 14 5 70

19 Gudang 18
     - Gudang Umum - 1 16 16

     - Gudang Aula - 1 8 8

20 Aula 100 - 1 128 128

Ruang Pembelajaran

Ruang Pembelajaran Khusus

Fasilitas Penunjang

Ruang BKPBI (tunarungu)

21 Pos Satpam 8 - 1 8 8

22 Dapur/ Pantry 10 - 1 10 10

23 Ruang Genset 16 - 1 16 16

24 Ruang MEP 16 - 1 16 16

25 Area bermain dan olah raga 200 - 1 396 396

26 Koridor 963 - 1 1373 1373

3210Total Luas



Situasi
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Keterangan :

1

2

3

4

Skh Tunaganda Yayasan Sayap Ibu

Panti Rehabilitasi Tunaganda 
Yayasan Sayap Ibu

Area Permukiman

Area Pertokoan

1

2

3

3

3

4



Siteplan
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1

2

3

4

2

7

5

69

Keterangan :

1

2

3

4

5

6

7

8

Inner court

Ruang pembelajaran khusus

Ruang kelas

8

Ruang Administrasi

R. Genset dan MEP

Ramp

Kebun 

Entrance

9 Area parkir mobil

10

10 Area Parkir motor

11

11
11

11 Playground

11



Skema Paving Block dan Transportasi Vertikal
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Pavement tekstur 1 - menandakan tepi area lapangan

Pavement tekstur 2 - menandakan 
grid/ area tengah lapangan

Free space untuk aktivitas outdoor

Guiding Block

A

B
C

B

B

A

B

C

Ramp

Tangga

Lift



Tampak dan Selubung
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Potongan Kawasan
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Potongan Parsial
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Ruang Pembelajaran Khusus

56

Ruang Orientasi Mobilitas - Tunanetra



Ruang Pembelajaran Khusus
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Ruang BKPBI - Tunarungu



Ruang Pembelajaran Khusus
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Ruang Bina Diri - Tunagrahita



Ruang Pembelajaran Khusus
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Ruang Bina Diri dan Gerak - Tunadaksa



Ruang Pembelajaran Khusus
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Ruang Bina Pribadi dan Sosial - Tunalaras



Skema Struktur
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Detail Sirkulasi - Tangga

62



Detail Sirkulasi - Ramp

63



Skema Rencana Guiding Block

64



Skema Pencahayaan Alami
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Penggunaan Sun Shading

Untuk memasukkan pencahayaan alami tanpa memasukkan direct 
sunlight radiasi panas, digunakan ter�nggi (VSA) menggunakan Sun Path 
bulan Juni yaitu 57,6 derajat pukul 10.00 dan HSA sebesar 43,2 derajat.



Uji Desain - Dialux
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Dalam 24 jam, maksimum energy saving adalah 191 
kWh/a (40%), dengan jam operasional harian 9 jam 
maka dapat dihitung sebagai :
9/24 x 191 = 71,625 kWh/a/hari

Lantai 1

Ruang kelas SD, Aula, dan ruang khusus tunanetra, tunagrahita, serta UKS yang berada di 
sisi utara dan barat site memiliki range natural daylight yang cukup dan cenderung
merata. 

Ruang khusus tunarungu, tunalaras, dan tunadaksa memiliki natural daylight yang 
cenderung rendah

Lantai 2

Ruang kelas SD, ruang guru, mushola, perpustakaan, dan kan�n memiliki range natural 
daylight yang cukup dan cenderung merata. 

Ruang kelas SMP mendapatkan natural dayligh�ng namun masih ada area yang terlalu
geelap

Lantai 3

Ruang kelas SMA yang berada di sisi barat site memiliki range natural daylight yang cukup dan 
cenderung merata. 

Ruang kelas SMA yang berada di sisi Utara site mendapatkan natural dayligh�ng yang cenderung
rendah dan �dak merata

Ruang kelas SMP mendapatkan natural dayligh�ng namun masih ada area yang terlalu gelap

Pengujian pukul 10.00



Uji Desain - CFD
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Pengujian CFD, dilakukan untuk mengetahui aliran udara dalam site terhadap bentuk massa bangunan, yang mana 
menentukan penempatan bukaan jendela yang memungkinkan masuknya udara ke dalam ruang ke�ka diperlukan

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat terlihat bahwa angin 
mengalir dari arah selatan dan ditangkap oleh bentuk massa 
le�er U yang berorientasi ke arah selatan.

U

U

Jl. G
raha Bintaro Utara III 

Jl. Graha Raya Bintaro 



Interior

68



Eksterior

69
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5.1 Penjelasan Keterkaitan Bioklimatik dan Sekolah Kebutuhan Khusus Tunaganda

Sebagai sebuah bangunan dengan fungsi sebagai fasilitas 
pendidikan terutama pendidikan khusus untuk 
penyandang tunaganda, standar dan kenyamanan ruang 
belajar dan ruang luar harus diperhatikan dengan baik agar 
siswa tidak hanya memperlajari pendidikan formal 
namun juga dapat mengeksplorasi dan melakukan 
kegiatan yang dapat menstimulus sensor yang 
mendukung perkembangannya. 
 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Adrian Johansen 
dan juga Hedge, pada perkembangan anak termasuk anak 
berkebutuhan khusus, interaksi dengan elemen alam seperti 
paparan sinar matahari, udara alami, aktivitas luar ruangan, 
dan lainnya dapat menstimulasi anak untuk lebih peka dan 
eksploratif.

Kegiatan outdoor juga dapat membantu mengembangkan 
keterampilan motorik, kekuatan, dan fleksibilitas terutama 
pada anak dengan keterbatasan fisik.

Arsitektur Bioklimatik didefinisikan sebagai pendekatan 
yang mempertimbangkan bentuk rancangan dengan 
keadaan iklim tapak untuk mencapai kenyamanan ruang. 

Berdasarkan kebutuhan karakteristik penyandang 
disabilitas, terdapat beberapa kategori disabilitas yang 
menuntut ruangan dengan pencahayaan yang baik yang 
sesuai dengan standar ruang kelas, dan tidak 
menyebabkan glare/ silau berlebih yang dapat 
menyebabkan overstimulated. 

Kombinasi antara pemaksimalan interaksi natural 
daylighting dengan upaya meminimalisir glare/ silau dapat 
diselesaikan dengan menerapkan elemen dan prinsip 
arsitektur bioklimatik yang mengarah kepada pasif desain 
yang memanfaatkan kondisi sekitar tapak untuk mencapai 
kenyamanan ruang. Selain untuk hal tersebut, penerapan 
prinsip bioklimatik juga bertujuan untuk menurunkan 
estimasi penggunaan energi harian pada operasional 
bangunan, yang dapat dilihat pada hasil pengujian 
menggunakan sortware.
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5.2 Konektivitas serta Rancangan Ruang Pembelajaran dan Area Luar

Bangunan terdiri dari tiga lantai dengan total luasan 3210 m2 
yang mana tiap lantainya tersusun oleh ruang-ruang kelas 
dan pembelajaran khusus. 

Lantai 1 terdiri dari area kegiatan siswa seluas 936 m2 dan 
area administrasi serta operasional seluas 160 m2. Pada 
lantai ini siswa dapat langsung mengakses area outdoor 
berupa lapangan dan playground secara langsung tanpa 
harus berpindah lantai, seperti yang diperlihatkan pada 
gambar.

Outdoor playground terbagi menjadi empat area di beberapa 
titik di lingkungan sekolah. 

Area pertama berupa set ayunan.

Area kedua berupa set ayunan dan papan seluncur serta 
box pasir. 

Area ketiga berupa set papan seluncur dan dome. 

Area keempat merupakan set playground outdoor inklusif 
yang dapat diakses dengan lebih mudah untuk anak dengan 
keterbatasan fisik dengan tersedianya ramp.

IN OUT

Playground

Lapangan

1

2

3

4

Entrance

Arah sirkulasi dari dan 
menuju area luar
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Area Playground 2

Playground

Lapangan

1

2

3

4
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Area Playground 3

Playground

Lapangan

1

2

3

4
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Area Playground 4

Playground

Lapangan

1

2

3

4

Area Outdoor Playground di titik ke empat merupakan set 
playground yang dapat mengakomodasi pengguna dengan 
keterbatasan fisik. Tersedia ramp yang dapat mengakses 
sebagian area dari keseluruhan set playground.
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Lantai 2 terdiri dari area kegiatan 
siswa seluas 936 m2 dan area 
administrasi berupa ruang guru 
seluas 160 m2. Sedangkan pada 
lantai 3 hanya terdapat area 
kegiatan siswa seluas 936 m2.

Pada kedua lantai ini siswa tidak 
dapat langsung mengakses area 
outdoor seperti lapangan dan 
playground secara langsung 
tmelainkan harus turun menuju 
lantai 1 terlebih dahulu.

M a k a  d a r i  i t u  d i l a k u k a n 
penambahan area hijau di lantai 2 
dan 3 berupa taman vertikal di area 
yang ditandai pada gambar skema 
di atas serta pada sisi luar railing 
y a n g  j u g a  b e r t u j u a n  u n t u k 
meneduhkan suasana.

Penambahan Green Area pada Lantai 2 dan 3

1

2
3

4

1

4

2

21
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5.3 Perhitungan Proporsi Property Size

No Nama Ruang
Standar Luas 

Minimum (m2)

Kapasitas 

(orang/ruang)
Jumlah Ruang

Luas/ Ruang     

(m2)

Total Luas Ruang 

(m2)
Total

Persentase 

(%)

1 Ruang Kelas SD 15 5 12 24 288

2 Ruang Kela SMP 24 8 6 48 288

3 Ruang Kelas SMA 24 8 6 48 288

4 Perpustakaan 30 - 1 64 64

5 Ruang Keterampilan Prakarya 24 - 1 36 36

6 Ruang Keteramapilan Musik 24 - 1 46 46

7
Ruang Orientasi Mobilitas 

(tunanetra)
15 - 1 24 24

8

     - Ruang Bina Wicara 4 - 1 26 26
     - Ruang Bina Persepsi Bunyi dan 

Irama
30 - 1 48 48

9 Ruang Bina Diri (tunagrahita) 24 - 1 48 48

10
Ruang Bina Gerak dan Bina Diri 

(tunadaksa)
30 - 1 64 64

11
Ruang Bina Pribadi dan Sosial 

(tunalaras)
9 - 1 16 16

12 Ruang Pimpinan 12 - 1 13 13

13 Ruang Guru 32 - 1 152 152

14 Ruang Tata Usaha 16 - 1 28 28

15 Ruang Ibadah 12 - 1 96 96

16 UKS & Konseling 12 - 1 24 24

17 Ruang Organisasi Kesiswaan 9 - 1 16 16

18 Toilet 2 - 14 5 70

19 Gudang 18
     - Gudang Umum - 1 16 16

Ruang BKPBI (tunarungu)

Ruang Pembelajaran

Ruang Pembelajaran Khusus

Fasilitas Penunjang

31.4641745

7.04049844

18.7227414

1010

226

601

     - Gudang Aula - 1 8 8

20 Aula 100 - 1 128 128

21 Pos Satpam 8 - 1 8 8

22 Dapur/ Pantry 10 - 1 10 10

23 Ruang Genset 16 - 1 16 16

24 Ruang MEP 16 - 1 16 16

25 Koridor
30% dari luas 

bangunan
- 1 1373 1373 1373 42.7725857

26 Area Lapang 200 - 1 325 325

27 Playground 1 - - 1 42 42

28 Playground 2 - - 1 58 58

29 Playground 3 - - 1 34 34

30 Playground 4 - - 1 225 225

31 Area Kebun dan Pertanian - - 1 176 176

32 Parkir dan Sirkulasi Kendaraan - - 1 560 560 560 16

3210 100

Area Pakir

Total Luas

Sirkulasi Bangunan

18.7227414

Outdoor

601

860 24.5714286

Total ruang 
pembelajaran
= 37,5 %
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5.4 Penjelasan Konsep dan Skenario Sirkulasi dan Aktivitas

Ruang pembelajaran

Ruang pembelajaran terbagi ke masing-masing lantai. 
Penempatan ruang dilakukan berdasarkan beberapa 
pertimbangan yaitu kemudahan aksesibilitas dan kedekatan 
ruang.

Pertama, berdasarkan pert imbangan kemudahan 
aksesibilitas, ruang pembelajaran khusus digunakan untuk 
belajar dan beradaptasi dengan kondisi kedisabilitasannya 
agar dapat melakukan kegiatan secara mendir i . 
Pembelajaran khusus ini diberikan pada siswa tingkat SD 
dan SMP, sedangkan siswa SMA yang sudah lebih matang 
secara usia diberikan pendidikan keterampilan yang dapat 
digunakan untuk melakukan pekerjaan di kemudian hari. 
Sehingga ruang pembelajaran khusus diletakkan di lantai 
bawah agar dapat lebih mudah diakses oleh siswa yang 
masih dalam tahap beradaptasi.

Pertimbangan kedua yaitu berdasarkan kedekatan ruang, 
mengingat user dari ruang pembelajaran khusus adalah 
siswa jenjang SD dan SMP, maka peletakkan ruang kelas 
juga menyesuaikan dengan lokasi ruang pembelajaran 
khusus. Dari total 18 ruang kelas SD-SMP, 6 ruang kelas SD 
berada di lantai satu, 6 ruang kelas SD dan 3 SMP  berada di 
lantai dua, dan 3 ruang SMP  berada di lantai 3.

Skenario Aktivitas

Waktu operasional sekolah berlangsung dari pukul 7 pagi 
hingga 4 sore, namun kegiatan belajar mengajar (KBM) 
hanya berlangsung hingga siang hari tergantung jenjang 
pendidikannya yang berbeda durasi jam pembelajarannya 
dari jenjang SD, SMP, dan SMA.

Proporsi jumlah guru dan murid jenjang SD adalah 1 guru 
mengampu paling banyak 5 siswa, sedangkan untuk jenjang 
SMP dan SMA 1 guru paling banyak 8 siswa.

Untuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak harus 
selalu dilakukan di dalam ruang kelas, namun juga bisa 
dilakukan di luar ruang kelas.

Pembelajaran luar kelas dapat dilakukan di area outdoor di 
lantai dasar maupun di ruang komunal yang terdapat di tiap 
lantainya.

R. Khusus
Tunanetra

R. Khusus
Tunadaksa

Kantor &
Administrasi

R. Kelas 
SD

Ruang
Guru

R. Khusus
Tunagrahita

R. Kelas 
SMP

R. Kelas 
SMA

R. Khusus
Tunalaras

Ruang
Keterampilan

Musik

R. Khusus
Tunarungu

MushollaPerpustakaan

Aula

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1
R. Kelas 

SD

R. Kelas 
SMP

R. Kelas 
SMA

Ruang
Keterampilan

Tari

Ruang
Keterampilan

Prakarya

Kantin/
Koperasi
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5.5 Penambahan Ramp untuk Evakuasi Darurat

Ramp

Tangga

Lift

Jalur Evakuasi

Terlalu jauhnya akses ramp untuk dijangkau dari sisi barat 
bangunan menjadi pertimbangan penambahan satu unit 
ramp di sisi utara agar dapat dijangkau dengan lebih cepat 
ketika keadaan darurat.

up
down

up

down

Ramp Awal
Lebar 2 m
Kemiringan 1 : 12

Ramp Baru
Lebar 1,8 m
Kemiringan 1 : 12
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5.6 Suasana Aktivitas Pembelajaran

Common space &
Green area Lt. 2

Common space &
Green area Lt. 2 Koridor

Koridor dan Playground 1 Playground 2 Playground 3

Playground 4

Koridor dan Playground 1

Playground 4 Playground 4 Playground 4
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Surat Keterangan Cek Plagiasi
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